BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:

Pertama, kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan
fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas
antioksidan terhadap radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl).

Kedua, nilai 1Csy kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona
muricata L.) dan fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) pada
perbandingan 1:1 adalah 8,15 ppm, perbandingan 1:2 adalah 7,48 ppm, dan
perbandingan 2:1 adalah 6,98 ppm.

Ketiga, kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan
fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) perbandingan 2:1 memiliki

aktivitas antioksidan paling kuat.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan pada kombinasi fraksi
yang lain terhadap radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl).

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode uji aktivitas
antioksidan lain.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan sediaan
formulasi untuk ekstrak maupun kombinasi fraksi (Annona muricata L.) dan
(Persea americana Mill).

Keempat, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan pada setiap kandungan
senyawa kimia kombinasi fraksi (Annona muricata L.) dan (Persea americana
Mill) untuk mengetahui senyawa manakah yang memiliki aktivitas antioksidan

paling kuat.
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Hal . Hasil Determinast Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Rika Elyana
NIM S21154421A
Alamat . Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmast Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Annona muricata L.
Familia : Annonacese

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C., Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1 b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-4 1 b-42b-44b-45b-46¢-50b-5 1 b-53b-54b-56b-57b-58b-593-72b-73b-744-75b-
76a-773-78b-103¢-104b-106b-107b-186b-287b-288b-289h-298H-302b-308b-309b-3 10b-31 1a-3 1 2a-

313b T=_= 10. Annonaceae
1b-10b-13b-17a 27. Annona
la-2a —— = Annona muricata L.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus . pohon menahun, tegak, tinggi tanaman 3-8 m, Akar - tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang = batang tegak, bercabang banyak, berbentuk bulat,
berkayu, diameter 5-10 cm, permukaan kulit batang halus tetapi kasar dan pecah-pecah seiring
bertambahnya umur, terdapat lentisel, berwamna abu-abu kusam atau abu-abu, ranting berwarna coklat
Daun : tunggal, terletak berseling. bentuk memanjang hingga memanjang-lanset, panjang 5.5-18 cm,
lebar 2.5-7.6 cm, ujung meruncing pendek, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, pertulangan daun
menyinp, permukaan atas daun mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah daun kasar dan
berwarna hijau muda; panjang tangkai daun 3-10 mm, permukaan halus, berarna hijau. Bunga © tunggal,
berdiri sendini atau berpasangan dan berhadapan dengan daun, bau tak enak; panjang tangkai bunga 2.5
cm; kelopak bunga berwarna hijau kekuningan, berjumlah 3, berbentuk segitiga, panjang 4 mm, daun
mahkota bunga berwarna kuning kehijauan, berjumiah 6 dalam dua lingkaran, 3 bagian luar lebih lebar,
berbentuk bulat telur, panjang 3-5 cm, lebar 2-4 cm, tebal 3 mm, berdaging, 3 bagian dulam lebih kecil
dan tipis, bulat, cekung dan tepi saling tumpang tindib, panjang 2-4 cm, lebar 1.5-3.5 cm; benang sari
berjumlah banyak, dalam beberapa baris, panjang 4-5 mm, berbentuk perisai, tangkai benang san
berambut padat; putik berjumlah banyak dan berwarna putih, diameter 5 mm, dengan stigma lengket
dan panjang tangkai putik 2-3 mm. Buah - buah sejan ganda tipe agregat'sinkarp, panjang 14-40 cm,
diameter 10-18 cm, berbentuk bulat telur, hati atau lonjong, berwarna hijau tua ketika muda dan hijau
kekuningan ketika masak, beratnya mencapai 500 g, ditutupi oleh duri yang panjangnya 6 mm, daging
_buah berwarna putih dan berair. Biji : bentuk memanjang. panjang 1-2 cm, berat 0.33-0.59 g, berwama
hitam ketika masak
Surakana, 14 Desember 2018
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman daun alpukat
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Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran ‘-
Nama Pemesan : Rika Eliyana
NIM (211544214
Alamat - Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Persea americana Mill.
Familia : Lauraceac

Hasil Determinasi menurut C.A, Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17h-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802b-
806b-807b-809b-810b-811a-812b-815b-8 16b-8 1 8b-820b-82 1b-822b-824b-825b-826b-829b-830b-
831b-832b-833b-834b-835a-836a-837c-851a-852b-853b-8541-855c-856h-857a-8584-859¢-860b-872a-

873b 12. Laurscese
1b-2a-3b-5b-8b-9b-10a 2. Persea
la-2b Persea americana Mill.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, wmbuh tegak, tinggi 3-20 m, tajuk berbentuk kubah. Akar ; tunggang,
bercabang-cabang, putih kotor atau putih kekuningan, Batang : bulat, berkayu, bercabang-cabang jarang
hingga banyak, arah percabangan honzontal, permukaan ranting muda berambut tetapi ranting tua
gundul, kulit batang berwamna coklat kotor. Daun . tunggal, terletak tersebar, kadangkala berjejalan di
wjung ranting, helaian daun berbentuk bulat telur terbalik memanjang atau elliptis atau lanset, panjang 5-
40 cm, lebar 3-15 cm, yjung daun runcing, tepi rata, pangkal daun runcing, tekstur daging daun seperti
kulit, permukaan atas agak berlilin, daun muda berwarna merah, daun tua berwama hijau gelap,
permukaan daun muda berambut tetapt daun tua gundul, pertulangan daun menyinp, tulang daun terlihat
menonjol nyata; panjang tangkai daun 1.5-5 ¢m. Bunga | majemuk, tipe tandan atau malai bercabang,
duduk di ujung ranting. bunga berkelamin 2 (biseksual), berbau harum, berwarma kehijauan, bagian-
bagian bunga terdin atas 3 bagian (trimer); perhiasan bunga berupa tenda bunga yang terbagi dalam 2
lingakaran, masing-masing lingkaran terdiri atas 3 bagian, lingkaran luar minp dengan kelopak bunga
sedangkan lingkaran dalam mirip dengan mahkota bunga, panjang 5 mm, berwama putih kekuningan,
berbau harum, permukaan berambut, benang sani berjumlah 9, tersusun dalam 3 lingkaran, masing-
masing lingkaran terdin atas 3 benang san, ditambah 1 lingkaran terdalam berupa 3 staminodia yang
steril, staminodia berwarmna oranye hingga coklat, tangkai putik ramping memanjang, bakal bush
beruang 1. Buah : buni, bentuk bola atau buah peer hingga bulat memanjang, panjang 7-20 cm, berwamna
hijau muda ketika muda dan berwarna hijau kekuningan hingga merah tua atau coklat ketika masak,
permukaan licin dan berbmtik-bintik, daging buah berwarna hijau kekuningan. Biji = besar, hanya
berjumlah 1, bentuk bola, diamater 2.5-5 cm, kulit biji 2 lapis.

: Surakarta, 14 Desember 2018
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Lampiran 3. Bahan penelitian

a. Gambar daun sirsak basah

o - &
S e

c. Gambar serbuk daun sirsak
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d. Gambar daun alpukat basah

e. Gambar daun alpukat kering

f.  Gambar serbuk daun alpukat
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g. Gambar DPPH 4 mg

h. Gambar larutan stok DPPH

I. Gambar vitamin C 10 mg
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J.  Gambar larutan stok vitamin C

k. Gambar larutan stok kombinasi fraksi

) B
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Lampiran 4. Alat penelitian

a. Gambar botol bejana

b. Gambar neraca analitik

c. Gambar moisture balance
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d. Gambar evaporator

e. Gambar inkubator

f. Gambar corong pisah
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g. Gambar spektrofotometer Uv-vis
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Lampiran 5. Hasil esktrak dan fraksi daun sirsak

a. Gambar ekstrak daun sirsak

L

c. Gambar fraksi etil asetét d‘éun sirsak
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d. Gambar fraksi n-butanol daun sirsak

e. Gambar fraksi air daun sirsak
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Lampiran 6. Hasil ekstrak dan fraksi daun alpukat

a. Gambar ekstrak daun alpukat

b. Gambar fraksi n-heksana daun alpukat

c. Gambar fraksi etil asetat daun alpukat
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Lampiran 7. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun sirsak

Replikasi 2

Replikasi 3
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Lampiran 8. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun alpukat

Replikasi 1

Replikasi 3
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Lampiran 9. ldentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak dan fraksi n-
butanol daun sirsak

1. Flavonoid

Esktrak Fraksi n-butanol

2. Saponin

Ekstrak Fraksi n-butanol



3. Tanin

4. Polifenol

Ekstrak

Esktrak

Fraksi n-butanol

Fraksi n-butanol
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Lampiran 10. Identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak dan fraksi etil
asetat daun alpukat

1. Flavonoid

Ekstrak Fraksi etil asetat

2. Saponin

Ekstrak Fraksi etil asetat



3. Tanin

Ekstrak Fraksi etil asetat

4. Polifenol

Ekstrak Fraksi etil asetat
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Lampiran 11. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak
dan daun alpukat

a. Daun sirsak

berat kering (g)
58 ¢ 1000
berat basah (g) 00%

_ 1670,0 (g) _ 0
= Jea00(® X 100% = 42,38% b/b

Prosentase bobot =

b. Daun alpukat

berat kering (g) x 100%

Prosentase bobot = berat basah (g)

_ 19100 (g) _ 0
= 1300(@ ¥ 100% = 46,24% b/b
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Lampiran 12. Hasil perhitungan randemen ekstrak daun sirsak dan daun

alpukat

a. ekstrak metanol daun sirsak

berat ekstrak (g)

[
berat serbuk (g) x 100%

% Rendemen ekstrak =

_ 46,9923

5000 X 100% = 9,4% b/b

b. ekstrak metanol daun alpukat

berat ekstrak (g)

0,
berat serbuk (g) x 100%

% Rendemen ekstrak =

_ 48,0329

5000 X 100% = 9,6% b/b
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Lampiran 13. Hasil perhitungan randemen fraksi

a. fraksi daun sirsak

berat fraksi (g)

0,
berat ekstrak (g) x 100%

Prosentase rendemen fraksi =

1. Fraksi n-heksana

% Rendemen fraksi = %ﬁg x 100% = 25,6% b/b

2. Fraksi etil asetat

% Rendemen fraksi = %(S) x 100% = 32,2% b/b

3. Fraksi n-butanol

% Rendemen fraksi = 1056 (g) x 100% = 10,56% b/b

10,0 (g)
4. Fraksi air
% Rendemen fraksi = %‘*((gg)) x 100% = 30,64% b/b

b. fraksi daun alpukat

berat fraksi (g)

0,
berat ekstrak (g) x 100%

Prosentase rendemen fraksi =
1. Fraksi n-heksana

% Rendemen fraksi = 222 « 100% = 30.2% b/b

10,0 (g)
2. Fraksi etil asetat
% Rendemen fraksi = % x 100% = 10,29% b/b

3.  Fraksi air

% Rendemen fraksi = % x 100% = 68,7% b/b
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Lampiran 14. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun
sirsak

a. susut pengeringan serbuk daun sirsak

Susut pengeringan | =5,2%
Susut pengeringan Il = 4,5%
Susut pengeringan 111 = 5,0%

. 5,2%+4,5%+5,0%
Rata-rata persentase susut pengeringan = %’” =%

=4,9%

b. susut pengeringan serbuk daun alpukat
Susut pengeringan | = 5,0%

Susut pengeringan Il = 5,5%

Susut pengeringan 111 = 5,2%

5,0%+5,5%+5,2%
3

Rata-rata prosentase susut pengeringan = =%

=5,2%
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Lampiran 15. Penimbangan DPPH dan pembuatan larutan stok
Serbuk DPPH yang digunakan dalam uji aktivitas antioksidan dibuat

dengan konsentrasi 40 ppm dalam 100,0 mL metanol pro analisa. DPPH
ditimbang dengan seksama sebanyak 4,0 mg dan dilarutkan dengan metanol pro
analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga diperoleh konsentrasi 40
ppm.
Konsentrasi DPPH = 4,0 mg/100,0 mL

=100,0 mg/ 1000,0 mL

=40 ppm

Pembuatan larutan stok vitamin C
Vitamin C ditimbang dengan seksama sebanyak 10,0 mg dan dilarutkan
dengan metanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm.
Konsentrasi vitamin C = 10,0 mg/ 100,0 mL
=100,0 mg/ 1000,0 mL
=100 ppm

Larutan vitamin C 100 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm,

4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10,0 mL.

Konsentrasi 2 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 2 ppm
V1=0,2mL

Konsentrasi 4 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 4 ppm
V1=0,4mL

Konsentrasi 6 ppm
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V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 6 ppm
V1=0,6 mL

Konsentrasi 8 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 8 ppm
V1=0,8mL

Konsentrasi 10 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 10 ppm
Vi=1mL

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 1:1
Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 1:1 dilakukan dengan

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 5,0 mg dan fraksi etil asetat
daun alpukat 5,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 100,0 mL lalu
ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi
100 ppm.
Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 10 mg/ 100 mL

=100 mg/ 1000 mL

=100 ppm
Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4

ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL.

Konsentrasi 2 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 2 ppm
V1=0,2ml



Konsentrasi 4 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm
V1= 0,4mL

Konsentrasi 6 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 X 6 ppm
V1=0,6 mL

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 8 ppm
V1=0,8mL

Konsentrasi 10 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm
V1i=1mL

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 1:2
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Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 1:2 dilakukan dengan

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 5,0 mg dan fraksi etil asetat

daun alpukat 10,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 150 mL lalu

ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi

100 ppm.

Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 15 mg/ 150 mL
=100 mg/ 1000 mL
=100 ppm

Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4

ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL.

Konsentrasi 2 ppm
V1ixCl=V2xC2



82

V1 x 100 ppm =10 x 2 ppm
V1=0,2mL

Konsentrasi 4 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 4 ppm
V1= 04mL

Konsentrasi 6 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 6 ppm
V1=0,6 mL

Konsentrasi 8 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 8 ppm
V1=0,8mL

Konsentrasi 10 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 10 ppm
V1=1mL

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 2:1
Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 2:1 dilakukan dengan

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 10,0 mg dan fraksi etil asetat
daun alpukat 5,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 150 mL lalu
ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi
100 ppm.
Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 15 mg/ 150 mL

=100 mg/ 1000 mL

=100 ppm
Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL.



Konsentrasi 2 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 x 2 ppm
V1=0,2mL

Konsentrasi 4 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm
V1= 0,4mL

Konsentrasi 6 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 X 6 ppm
V1=0,6 mL

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm =10 x 8 ppm
V1=0,8mL

Konsentrasi 10 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm
V1i=1mL
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Lampiran 16. Penentuan panjang gelombang maksimum
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Lampiran 17. Penentuan operating time

a. Operating time vitamin C

Waktu (menit) Absorbansi
1 0.433
2 0.433
3 0.434
4 0.434
5 0.434
6 0.434
b. Operating time fraksi 1:1
Waktu (menit) Absorbansi
5 0.405
10 0.398
15 0.394
20 0.392
25 0.390
30 0.390
c. Operating time fraksi 1:2
Waktu (menit) Absorbansi
5 0.337
10 0.322
15 0.313
20 0.308
25 0.302
30 0.302
d. Operating time fraksi 2:1
Waktu (menit) Absorbansi
5 0.325
10 0.307
15 0.297
20 0.290
25 0.281
30 0.281
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Lampiran 18.

Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csg

86

Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Csy kombinasi fraksi daun sirsak dan
daun alpukat 1:1

absorbansi blanko-absorbansi sampel

% inhibisi = - x 100%
absorbansi blanko
Aktivitas antioksidan
Konsentrasi Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel
(ppm)

2 0.330

Fraksi
11 4 o 0.319
6 Replikasi 1 0.247
8 0.201
10 0.146
2 0.329
Fraksi 4 0.318
1 6 Replikasi 2 0.392 0.247
' 8 0.202
10 0.145
2 0.329
. 4 0.317
Frﬁ‘f' 6 Replikasi 3 0.247
' 8 0.201
10 0.145

Perhitungan ICs fraksi kombinasi 1:1

Y =a + bx
X = nilai ICxq
o Replikasi 1
50 =-0,618 + 6,199x
_ 50-(-0,618)
6,199
X = 8,16 ppm
e Replikasi 2
50 =-0,363 + 6,1735x
_ 50-(-0,363)
6,1735

X = 8,15 ppm




e Replikasi 3
50 =-0,259 + 6,1735x

_ 50—(—0,259)
" 61735
X = 8,14 ppm
. % Hasil regresi
Sampel Konsentrasi inhibisi linier IC50 (ppm) | Rata-rata | +SD
2 15.81
_ 4 1862 | a=.0.618
Fraksi 1:1 6 36.98 | b=6.199 8.16
8 48.72 | r=0.984
10 62.75
2 16.07
, 4 18.87 | a=-0,363
Fraksi 1:1 6 36.98 | h=6.1735 8.15 8.15 0,01
8 48.46 | r=0.984
10 63.01
2 16.07
, 4 1913 | 4= -0.259
Fraksi 1:1 6 36.98 | h=6.1735 8.14
8 48.72 | r=0.985
10 63.01
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csy kombinasi fraksi daun sirsak dan

daun alpukat 1:2

absorbansi blanko-absorbansi sampel

% inhibisi = - x 100%
absorbansi blanko
Aktivitas antioksidan
KO?;S:I][)T ast Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel
2 0.371
Fraksi
12 4 o 0.320
6 Replikasi 1 0.234
8 0.203
10 0.161
2 0.369
Fraksi 4 0.320
T 6 Replikasi 2 0.434 0.233
8 0.202
10 0.158
2 0.368
) 4 0.319
Frﬁgs' 6 Replikasi 3 0.231
' 8 0.202
10 0.157

Perhitungan ICs fraksi kombinasi 1:2

Y =a + bx
X = nilai 1Cxg

e Replikasi 1

50 =3,572 + 6,137x

_ 50—(3,572)
6,137

X = 7,56 ppm
e Replikasi 2

50 = 3,587 + 6,2215x

_ 50—(3,587)
6,2215

X = 7,46 ppm
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e Replikasi 3
50 = 3,886 + 6,21x
_ 50—(3,886)
T 621
X =7,42 ppm
. % Hasil regresi
Sampel Konsentrasi inhibisi linier IC50 (ppm) | Rata-rata | +SD

2 14.51
4 2626 | o=3572

Fraksi 1:2 6 46.08 | p=6.137 7.56
8 53.22 | r=0.986
10 62.90
2 14.97
4 26.26 | = 3587

Fraksi 1:2 6 46.31 | p=6.2215 7.46 7.48 0,07
8 53.45 | r=0.987
10 63.59
2 15.20
4 26.49

= 3.886

Fraksi 1:2 6 46.77 | =01 7.42
8 5345 | 1=0.986
10 63.82




90

Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Csy kombinasi fraksi daun sirsak dan
daun alpukat 2:1

absorbansi blanko-absorbansi sampel

% inhibisi = - x 100%
absorbansi blanko
Aktivitas antioksidan
KO?;S:I][)T ast Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel
2 0.415
Fraksi
21 4 o 0.299
6 Replikasi 1 0.255
8 0.208
10 0.125
2 0.414
Fraksi 4 0.284
A 6 Replikasi 2 0.452 0.255
' 8 0.207
10 0.125
2 0.414
. 4 0.284
F;_?lf' 6 Replikasi 3 0.253
' 8 0.207
10 0.125

Perhitungan ICs fraksi kombinasi 2:1

Y =a + bx

X = nilai I1Cs

e Replikasi 1
50 =-3,154 + 7,423x

_ 50—(—3,154)

X=17,

7,423

16 ppm

o Replikasi 2

50 =-0,34 + 7,246X

_ 50—(—0,34)

X = 6,

7,246

90 ppm




e Replikasi 3
50 =-0,252 + 7,246x

_ 50—(—0,252)
T 7246
X = 6,90 ppm
5 - .
Sampel Konsentrasi inhi/(t))isi Hasllilnrizgr]rey IC50 (ppm) | Rata-rata | +SD

2 8.18
4 3384 | 5= -3.154

Fraksi 2:1 6 43.58 | p=7.423 7.16
8 5398 | r=0.984
10 72.34
2 8.40
4 3716 | 5= -0.34

Fraksi 2:1 6 43.58 | p=7.246 6.9 6.98 0,15
8 5420 | r=0.973
10 72.34
2 8.40
4 37.6

Fraksi 2:1 6 44.02_| 020252 6.9
8 5420 = 7.246

r=0.973

10 72.34
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csy kontrol positif vitamin C

absorbansi blanko-absorbansi sampel

0 inhibisi = 0

% Inhibisi = absorbansi blanko x 100%
Aktivitas antioksidan
Ko?ssm)r asl Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel

o 2 0.381

Vltaémln 4 - 0.230

6 Replikasi 1 0.215

8 0.110

10 0.068

2 0.374

Vitamin 4 - 0.230

C 6 Replikasi 2 0.485 0.215

8 0.110

10 0.064

2 0.372

Vitamin 4 oo 0230

C 6 Replikasi 3 0.213

8 0.110

10 0.060

Perhitungan ICsq kontrol positif vitamin C
Y =a + bx
X = nilai ICxq

o Replikasi 1

50 =12,452 + 7,69x

_ 50-12,452
7,69

X = 4,88 ppm

e Replikasi 2
50 = 13,272 + 7,629x

_ 50-13,272
7,629

X =4,81 ppm




e Replikasi 3

50 =12,554 + 7,77X

_ 50-12,554
7,77
X =481 ppm
. % Hasil regresi
Sampel Konsentrasi inhibisi linier IC50 (ppm) | Rata-rata | +SD
2 21.44
o 4 5257 | g=12.452
Vitamin C 6 55.67 | p=17.69 4.88
8 7731 | r=0.984
10 85.97
2 22.88
o 4 5257 | a=13.272
Vitamin C 6 55.67 | h=7.629 4.81 4.83 0,04
8 77.31 | r=0.973
10 86.80
2 22.29
4 52.57
Vitamin C 6 56.08 | &= 12554 481
8 7731 b=7.77
' r=0.973
10 87.62




Lampiran 19. Hasil analisis statistik terhadap uji aktivitas antioksidan
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a. Tunggal fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat

Descriptive Statistics

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
IC50 6 14,60 17,24 15,9950 1,34907
Valid N (listwise) 6
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation [ Minimum | Maximum
IC50 6 15,9950 1,34907 14,60 17,24
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IC50
N 6
Normal Parameters®” Mean 15,9950
Std. Deviation 1,34907
Absolute ,316
Most Extreme Differences Positive ,292
Negative -,316
Kolmogorov-Smirnov Z 174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,586

Oneway
Descriptives

IC50

N Mean Std. Deviation | Std. Error 95% Confidence Interval for Minimum | Maxim

Mean um
Lower Bound | Upper Bound

tunggal 3| 14,7667 , 15275 ,08819 14,3872 15,1461 14,60 14,90
sirsak
tunggal 3| 17,2233 ,01528 ,00882 17,1854 17,2613 17,21 17,24
alpukat
Total 6] 15,9950 1,34907 ,55076 14,5792 17,4108 14,60 17,24
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Test of Homogeneity of Variances

IC50

Levene Statistic dfl df2 Sig.

6,169 1 4 ,068
ANOVA
IC50
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 9,053 1 9,053 768,273 ,000
Within Groups ,047 4 ,012

Total 9,100

b. Kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun
alpukat

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
IC50 18 9,9100 4,61218 4,81 17,21

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IC50
N 18
Normal Parameters™® Mean 9,9100
Std. Deviation 4,61218
Most Extreme Differences Absolute 314
Positive 314
Negative -,189
Kolmogorov-Smirnov Z 1,334
Asymp. Sig. (2-tailed) ,057

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
IC50
Levene Statistic dfl df2 Sig.

9,948 5 12 ,001




Kruskal-Wallis Test

Ranks
kelompok Mean Rank
IC50 tunggal sirsak 3 14,00
tunggal alpukat 3 17,00
perbandingan 1:1 3 11,00
perbandingan 1:2 3 8,00
perbandingan 2:1 3 5,00
vitamin C 3 2,00
Total 18

Test Statistics®”

IC50
Chi-square 16,752
df 5
Asymp. Sig. ,005

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
kelompok
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